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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan olah data dan analisis tingkat kesehatan PT. Bank 

Syariah Indonesia sebelum dan sesudah merger pada periode triwulan 1- 4 

tahun 2020-2021 yang merujuk pada batasan masalah dan tujuan 

penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Tingkat kesehatan PT. Bank Syariah Mandiri Tbk, sebelum merger 

pada periode 2020 yang menggunakan metode RGEC berada pada 

katagori “Sangat Sehat” 

2. Tingkat kesehatan PT. Bank Negara Indonesia Syariah Tbk, 

sebelum merger pada periode 2020 yang menggunakan metode 

RGEC  berada pada katagori “Sangat Sehat” 

3. Tingkat kesehatan PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah Tbk, 

sebelum merger pada periode 2020 yang menggunakan metode 

RGEC berada pada katagori “Sehat” 

4. Tingkat kesehatan PT. Bank Syariah Indonesia Tbk, sesudah 

merger pada periode 2020 yang menggunakan metode RGEC 

berada pada katagori “Sangat Sehat” 

5. Tingkat kesehatan PT. Bank Syariah Indonesia Tbk, sebelum dan 

sesudah merger pada periode 2020 yang menggunakan metode 

RGEC. Kedua bank BSI sebelum merger yaitu bank BNIS dan 

BSM terlihat tidak adanya perbedaan dengan tingkat kesehatan 
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bank BSI sesudah merger karena masih berada pada katagori 

“Sangat Sehat”, sedangkan pada bank BRIS terlihat adanya 

peningkatan pada tingkat kesehatan bank BRIS sebelum merger 

berada pada katagori “Sehat”, kemudian sesudah merger menjadi 

berada di katagori “Sangat Sehat”. 

6. Implementasi Manajerial dari hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa pelaksanaan merger dalam peningkatan kesehatan Bank 

Syariah Indonesia tergolong sangat baik, karena merger yang 

dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri, Bank Negara Indonesia 

Syariah, dan Bank Rakyat Indonesia Syariah lebih memberikan 

dampak yang baik dan sebelum melakukan merger ke-3 bank 

tersebut memiliki tingkat kesehatan yang sangat baik. 

5.2 Saran 

1. Bagi Bank Syariah 

Secara umum BSI telah memiliki tingkat kesehatan yang 

baik sebelum dan sesudah merger. Dengan adanya merger ini BSI 

masuk kedalam KBMI 3, dengan modal inti yang tinggi BSI 

menjadi bank syariah pertama yang dapat memberikan pembiayaan 

untuk proyek besar dalam jumlah yang besar serta dengan adanya 

merger tersebut diharapkan BSI dapat mengembangkan kinerja 

keuangan syariah dan ekonomi syariah yang bukan hanya pada 

sektor perbankan saja tapi pada seluruh sektor nasional. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menghasilkan 

hasil yang lebih maksimal lagi, serta dapat menambahkan masa 

periode pada penelitian selanjutnya dengan metode terbaru di 

kemudian hari. 

 

 

 


